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ABSTRAK 

 

Syaukani, S.Ag.:  Konsep Jaminan dalam Sistem Keuangan Syariah di Indonesia  

(Studi Metode Istinbat Hukum dalam FATWA DSN-MUI 

NOMOR: 92/DSN-MUI/IV/2014). Tesis, Program Studi 

Hukum Ekonomi Syari’ah, di bawah bimbingan I: Dr. 

H.Sukarni, M.Ag dan bimbingan II: Dr. H. Fathurrahman Azhari, 

MHI, pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, (2019). 
Kata Kunci: Jaminan, Sistem Keuangan Syariah, Istinbat, Hukum, dan FATWA 

DSN-MUI.  

Kehidupan dunia modern saat ini tidak bisa dilepaskan dengan lembaga 

perbankan, bank merupakan lembaga financial intermediary yang menjadi 

perantara bagi orang yang memiliki dana dan orang yang kekurangan dana. 

Disinilah berkembang jasa deposito, tabungan dan kredit. Dengan adanya bank 

masyarakat juga dapat dengan mudah melakukan pembayaran transaksi bisnis, 

diakui bahwa lembaga perbankan memiliki peran vital dalam kehidupan 

masyarakat, tetapi tidak semua golongan masyarakat dapat menerima keberadaan 

lembaga bank (konvensional) tersebut. Pensyaratan adanya jaminan sebetulnya 

menjadi wajar karena hal tersebut juga tersirat menurut dalam Undang-Undang 

No. 10 Tahun 1998. Di sana disebutkan bahwa jaminan (agunan) merupakan 

“keharusan” dalam beberapa produk lembaga keuangan syari’ah. Penggunaan 

jaminan dalam semua akad tersebut seakan menjadi keharusan. Padahal jika 

dirunut akar syar’i, hanya dalam akad gadai saja yang secara eksplisit terdapat 

keharusan menyerahkan jaminan, sedangkan dalam akad yang lain seperti 

mudharabah dan musyarakah tidak terdapat adanya keharusan menyerahkan 

jaminan. Ini berarti ada penyimpangan dalam operasionalisasi perbankan syariah 

di Indonesia, karena praktek semacam itu pada hakekatnya tidak jauh berbeda 

dengan praktek bank konvensional yang berprinsip tidak ada kredit tanpa jaminan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep jaminan 

dalam sistem keuangan syariah di Indonesia menurut FATWA DSN-MUI Nomor: 

92/DSN-MUI/IV/2014 serta Bagaimana metode istinbath hukum dewan syariah 

nasional dalam FATWA DSN-MUI Nomor: 92/DSN-MUI/IV/2014. 

Penelitian ini merupakan penelitian penelitian hukum normatif adalah 

suatu jenis penelitian yang lazim dilakukan dalam kegiatan pengembangan ilmu 

hukum yang di Barat biasa juga dinamakan Dogmatika Hukum (Rechsdogmatiek).  

Melalui teknik analisis Data yang telah dikumpulkan dan diklasifikasikan 

dianalisis melalui sistem induktif yakni menguraikan data dari bentuk data umum 

menjadi khusus.  

Kesimpulan dari penelitian sebagai berikut: Pertama: Konsep Jaminan 

dalam Sistem Keuangan Syariah di Indonesia yang telah di atur dalam Fatwa 

DSN-MUI Nomor: 92/DSN-MUI/IV/2014 dalam Ketentuan terkait Penyelesaian 

Akad Rahn. Kedua: Metode penggalian hukum yang digunakan MUI untuk 

memahami dan memberikan penafsiran terhadap Alquran dan sunah dengan jalan 

kebahasaan dan riwayat, apabila suatu permasalahan tidak ditemukan jalan 

istinbâth-nya dalam Alquran dan sunah, maka dia menggali hukumnya dengan 

menerapkan ijmâ’, qiyâs, istisẖâb, dan maslaẖah mursalah dan dalil-dalil hukum 
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lainnya yang dia terima, jika suatu dalil bertentangan dengan suatu dalil yang 

lainnya, maka dia menempuh jalan tarjih dan nasakh.  
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

َ سَي ِّدِّنََ  رَفِّ احلاَ نحبِّيَاءِّ وَالحمُرح سَلِّيْح َ وَالصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلىَ اَشح دُ لله رَب ِّ احلعَالَمِّيْح مَح اَلْح

َ . امََّا بَ عحدُ وَمَوحلَانََمَُ  بِّهِّ اَجْحَعِّيْح  مَّدٍ, وَعَلىَ الَِّهِّ وَصَحح

Segala puji bagi Allah Swt. Tuhan seru sekalian alam, karena atas berkat 

rahmat, bimbingan-Nya semata sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 

tesis ini. 

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita penghulu 

umat, Nabi Muhammad Saw. yang telah menunjukkan kepada kita jalan 

keselamatan di dunia dan di akhirat beserta keluarga, dan pengikut beliau hingga 

akhir zaman. 

Setelah melewati berbagai hambatan dan rintangan, akhirnya penulisan 

tesis ini dapat diselesaikan. Penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa 

penulisan tesis ini tidak terlepas dari bantuan semua pihak, baik dalam bentuk 

dukungan, bimbingan dan arahan serta motivasi sehingga tugas yang terasa berat 

ini dapat diselesaikan. 

Sehubungan dengan itu, maka dengan segala kerendahan hati, penulis 

ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua 

pihak yang telah memberikan bantuannya. Khususnya, penulis ucapkan terima 

kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 
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mengumpulkan bahan- bahan buku serta sejumlah informasi mengenai 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini adalah pedoman 

Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988. 

 Th : ط .A 16  : ا .1

ب  .2  : B 17. ظ : Zh 

 ' : ع .T 18  : ت .3

  Gh : غ .Ts 19  : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : هـ .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

   Dh : ض .15

Mad dan Dhommah : 

1. Fathah panjang         :    Ȃ / â   4. أو  :   Aw 

2. Kasrah panjang         :    Ȋ / î  5. أي  : Ay 
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3. Dhammah panjang    :    Ȗ / û 

Catatan : 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap Misalnya;  ربنّاditulis rabbanâ 

2. Vokal panjang (mad) ; 

Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di bawah) di tulis î, serta dhammah 

(baris di depan) di tulis dengan û. Misalnya;  القا رعة ditulis al-qâri’ah, المساكين 

ditulis al-masâkîn,  المفلحون ditulis al-muflihûn.  

3. Kata sandang alif+ lam (ال) 

Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya;  الكافرون ditulis al-kâfirûn. 

Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf 

yang mengikutinya, misalnya; الرجال ditulis ar-rijâl. 

4. Ta’ marbûthah (ة). 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya; البقرة ditulis al-baqarah. Bila 

ditengah kalimat ditulis t, misalnya; زكاة المال ditulis zakat al-mâl, atau سورة النساء 

ditulis sûrat an-Nisâ’.  

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, Misalnya;  وهو خير

لرّزقينا  ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn. 
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